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ABSTRAK

RISMANISWATI. Hubungan Perilaku Caring Perawat Dengan Loyalitas Pasien Rawat
Inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu Dibimbing oleh HASNIDAR dan
PARMIN.

Berdasarkan hasil survey kepuasan klien pada beberapa rumah sakit di jakarta
menunjukkan bahwa 14% klien tidak puas dengan pelayanan kesehatan yang diberikan
disebabkan oleh perilaku caring kurang baik. Hasil survel pendahuluan yang dilakukan
oleh peneliti dengan melakukan wawancara terhadap 7 orang pasien di Rawat Inap
Cempaka dan Mawar pada tanggal 14-16 Mei 2020 mengatakan bahwa selama dalam
perawatan petugas ruangan kurang peduli terhadap keluhan pasien terutama keluhan yang
berkaitan dengan jam visite oleh dokter penanggung jawab hal ini diungkapkan pasien
menjadi alasan menolak untuk berkunjung kembali ke RSUD Pasangkayu. Tujuan
penelitian ini yaitu diketahuinya hubungan perilaku caring perawat dengan loyalitas
pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu. Desain penelitian yang
digunakan adalah cross sectional dan jenis penelitian adalah kuantitatif. Populasi yaitu
semua pasien rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu. Jumlah sampel 43
orang. Teknik purposive sampling. Analisis data menggunakan uji chi-square. Variabel
bebas yaitu perilaku caring perawat dan variabd terikat yaitu loyalitas pasien. Hasl
penelitian menunjukkan terdapat hubungan perilaku caring perawat dengan loyalitas
pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu, dengan p-value = 0,000.
Simpulan dari penelitian adalah terdapat hubungan perilaku caring perawat dengan
loyalitas pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu.

Kata kunci: perilaku caring perawat, loyalitas pasien



ABSTRACT

RISMANISWATI. The Correlation Of Nurses Attitude With Carring Toward Patient’s
Loyality In Ward Of Pasangkayu General Hospital. Guided By HASNIDAR and
PARMIN.

Based on survey of patient’s satisfaction toward several Hospitals in Jakarta shown that
about 14% of patient have unsatisfy to health services due to poor carring attitude. The
previous survey that done by researcher through interview toward 7 admitted patientsin
Cempaka and Mawar Ward within 14 — 16 May,2020 said during admission the staff
nurses have poor carring toward patient’s complaint regarding doctor’s visiting time and
it become the reason that patient do not willing to visit Pasangkayu hospital anymore.
The aims of research to obtain the correlation of nurses attitude with carring toward
patient’s loyality in ward of Pasangkayu General Hospital. This is quantitative research
and used cross sectional design. The population is all admitted patient in Ward of
Pasangkayu Hospital and total sampling only 43 respondents that taken by purposive
sampling technique. Data analysed by chi-square test. Nurses attitude with carring as a
independent variable and patient’s loyality as a dependent variable. The result shown
that have correlation of nurses attitude with carring toward patient’s loyality in ward of
Pasangkayu General Hospital with p value = 0,000. Conclusion of research that have
correlation of nurses attitude with carring toward patient’s loyality in ward of
Pasangkayu General Hospital.

Keyword : nurses attitude with carring, patient’s loyality
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sistem kesehatan nasional menyatakab jika dasar dari pembangunan
kesehatan ialah terselenggarakannya tindakan kesehatan oleh masyarakat
indonesia demi tercapainya hidup sehat yang lebih maju untuk tigp warga
supaya bisa menciptkan derajat kesehatan penduduk secara optimal®.

Rumah sakit adalah institusi atau lembaga pelayanan kesehatan yang
menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara maksima yang
menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat dimana
pada era sekarang ini berkembang menjadi suatu organisasi yang sangat besar
dan kompleks. Sehingga demi bisa membuat peningkatan dergat kesehatan
masyarakat, tidak hanya sedikit hal yang mesti dicapai. Satu dari berbagai hal
demikian yang dianggap memiliki kaitannya yang erta adalah dengan
melakukan penyelenggaraan pelayanan kesehatan®.

Perawat merupakan profesi yang sebagian besar aktivitasnya di rumah
sait berhubungan secara langsung dengan pasien. Maksud dari pelayanan
keperawatan iadah pelayanan kesehatan yang menjadi sistematika dari
pelayanan kesehatan yang berdasarkan pada ilmu serta cara keperawatan yang
dimaksudkan pada seseorang, keluarga, maupun masyarakat dengan kondisi
baik-baik saja ataupun yang tidak sehat®.

Masalah utama yang perawat Indonesia mesti hadapi di sistem
pelayanan kesehatan ialah peran perawat profesional yang belum optimal,
terlambatnya pengakuan Body of Knowledge profesi keperawatan,
terlambatnya pengembangan pendidikan keperawatan profesiona dan
terlambatnya pengembangan sistem  pelayanan/asuhan  keperawatan
profesional®.

Pelayanan keperawatan yang berkualitas dapat dilihat ketika
pel aksanaan asuhan keperawatan secara profesional. Profesional perawat yang
terpadu dengan keterampilan dan pengetahuan yang terdiri atas terampil dalam
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berintelektual, berteknikal serta berinterpersonal dalam pelaksanaannya mesti
memperlihatkan perilaku caring®.

Perawat dengan persentase yang mempunyal mutu pelayanan caring
terburuk ada di negara Irlandia yakni 11% serta 47% terjadi di Yunani.
International association of human caring menerangkan jika keperawatan
umumnya terdiri dari 4 konsep yakni merawat ialah apa yang perawat yang
laksanakan, manusia ialah tujuan apa yang perawat laksanakan, kesehatan
ialah pokok utama yang akan dicapa serta lingkungan ialah tempat perawat
melaksanakan perawatan®. Caring itu merupakan satu dari berbagai penilaian
di Indonesia untuk para pemaka laynana kesehatan. Menurut hasil survey
kepuasan pasien dibeberapa rumah sakit yang ada di Jakarta menghasilkan
sebanyak 14% pasien merasa pelayanan kesehatan tidak memuaskan
diakibatkan adanya perilaku caring masih kurang baik’.

Mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mailani dan
Fitri pada tahun 2016 dengan judul “Hubungan Perilaku Caring Perawat
dengan Tingkat Kepuasan Pasien BPJS di RSUD dr. Rasidin Padang”
menunjukkan bahwa dari 84 responden didapatkan sebagian besar yaitu 39
(46,4%) responden mengatakan perawat memiliki perilaku caring buruk di
RSUD dr. Rasidin Padang®. Indriyanti (2016) juga melakukan pendlitian
dengan judul “Hubungan antara Caring Perawat dengan Peningkatan BOR
(Bed Occupancy Rate) Pasien di Ruang Rawat Inap RS Islam Sultan Agung
Semarang” pada tahun 2016 diketahui bahwa dari 98 responden didapatkan
caring perawat tinggi sebanyak 62 (63,3%), BOR pasien tinggi sebanyak 77
(78,6%). Hal ini menunjukkan terdapat hubungan caring perawat dengan BOR
pasien’.

Perilaku caring perawat pada pasien yang baik pastinya mempunyai
dampak terhadap rasa puas pasien. Individu yang puas pada pelayanan rumah
sakit, jika merasakan sakit pastinya akan melakukan kunjungan kembali ke
rumah sakit demi pelayanan yang iharapkannya, bahkan ia dapat melakukan
promosi pada kerabatnya. Jelas ini dapat berpengaruh secara tidak langsung
pada BOR, sebab artinya akan bertambah banyak orang yang menggunakan
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sebuah fasilitas pelayanan kesehatan atau rumah sakit tersebut serta
mencerminkan suatu mutu pelayanan yang baik™°.

Kesetiaan biasanya bisa dimaknai dengan loyalitas individu terhadap
sebuah produk, baik barang ataupun jasa tertentu. Loyalitas pasien yang
merupakan pemaka jasa rumah sakit ialah Kkesetiaan pasien untuk
mempergunakan layanan disuatu rumah sakit jika pasien memang butuh.
Upaya dadam memberi pertahanan pelanggan melaui uoaya peningkatan
kesetiaan pelanggan bisa menurunkan ongkos pemasaran terhadap orang yang
menyediakan jasa sebab pelanggan yang setia merupakan sumber pemasaran
jasa di kelompok masyarakat luas, maka dari itu loyalitas pelanggan bisa
menjadi untung untuk penyediajasa‘’.

Berdasarkan data sekunder dari Unit pelayanan Rekam medis Rumah
Sakit Umum Daerah Pasangkayu, jumlah BOR (Bed Occupancy Ratio) Rumah
Sakit Umum Daerah Pasangkayu mengalami out of standar dari tahun 2016-
2019. Jumlah BOR pada tahun 2016 hingga tahun 2018 mengalami penurunan
jumlah BOR sebesar 13,16%. Sedangkan pada tahun 2019 kembali
meningkat™.

Survel pendahuluan yang dilaksanakan peneliti dengan melakukan
wawancara pada 3 klien Rawat Inap Anggrek pada tanggal 12 Mei 2020
mengatakan bahwa ini adalah kunjungan ke 2 kali pasien ke RSUD
Pasangkayu selama dirawat pasien dan keluarga merasa petugas khususnya
perawat melayani pasien dengan penuh rasa peduli. Peneliti juga melakukan
wawancara terhadap 7 orang pasien di Rawat Inap Cempaka dan Mawar pada
tanggal 14-16 Me 2020 mengatakan bahwa selama dalam perawatan petugas
ruangan kurang peduli terhadap keluhan pasien terutama keluhan yang
berkaitan dengan jam visite oleh dokter penanggung jawab hal ini
diungkapkan pasien menjadi alasan menolak untuk berkunjung kembali ke
RSUD Pasangkayu.

Menurut latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti merasa
berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Perilaku

Caring Perawat dengan Loyalitas Pasien Rawat Ingp Rumah Sakit Umum



Daerah Pasangkayu.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas
maka rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah Apakah ada hubungan
perilaku caring perawat dengan loyalitas pasien rawat ingp Rumah Sakit
Umum Daerah Pasangkayu?

C. Tujuan Penédlitian

1. Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan perilaku caring perawat dengan loyalitas
pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya perilaku caring perawat rawat inap Rumah Sakit
Umum Daerah Pasangkayu.
b. Diidentifikasinya loyalitas pasien rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah
Pasangkayu.
c. Dianalisisnya hubungan perilaku caring perawat dengan loyalitas pasien

rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu.

D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi Rumah Sakit Umum Daerah Pasangkayu
Menjadi masukan dan pertimbangan dalam peningkatan perilaku
caring perawat untuk meningkatkan meningkatkan loyalitas pasien yang
berkunjung.
2. Bagi STIKES Widya Nusantara Palu
Dapat memberikan informas kepada instituss dalam bidang
kesehatan dan menambah kepustakaan yang sudah ada khususnya tentang
hubungan dari perilaku caring perawat dengan loyalitas pasien rawat inap.
Sehingga dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa lainnya dalam proses
pendidikan.



3. Manfaat bagi peneliti selanjutnya
Dapat melanjutkan penelitian dengan variabel lain tentang caring

perawat atau loyalitas pasien di rumah sakit.
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